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ABSTRAK

ANALISA UNJUK KERJA MESIN PENCUCI KERANG
KAPASITAS 10 KG /3 MENIT SISTEM ROTARY WASHING

Pada umumnya proses pencucian kerang sangat sulit dan membutuhan waktu
yang lama dan juga membutuhkan banayak air adanya persolan susahnya mencuci
kerang pada pengusaha — pengusaha rumah makan sefood, Mahasiswa
Universitas Medan Area dituntut untuk membuat mesin pencuci kerang. Mesin
pencuci kerang yang berada pada Laboraturium Universitas Medan Area belum
pernah dianalisa dan diuji coba. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik
menganalisa unjuk kerja mesin pencuci kerang kapasitas 10kg / 3 menit sistem
rotary washing. Analiasa ini untuk mengetahui permasalahan berapakah putaran
maksimal mesin, jumlah air, dan tekana air. Dari hasil analisa unjuk kerja mesin
pencuci kerang yang dilakukan penulis, diperoleh bahwa tekanan sebesar 745.5
Kpa dan menghabisakan air 135 liter waktu proses pencucian selama 3 menit,
dengan kecepatan putaran motor 3387 Rpm sehingga memperoleh hasil kerang

yang bersih.

Kata Kunci : Unjuk Kerja Pencuci Kerang, Jumlah Air, Analisa Kebersihan.
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ABSTRACT

Irvan Arta Wiguna. 148130027. “The Analysis of Clam Washer Machine
Performance with the Capacity of 10 Kg / 3 Minutes, Rotary Washing
System”. Supervised by Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc. and Bobby
Umroh, S.T., M.T.

The process of clam washer machine is generally hard and took a long time. Then,
numerous of water are necessary and become a problem for the most of seafood
restaurant merchants to wash the clams. The clam washer machine at the
Universitas Medan Area laboratory has never been analysed and tested before.
Hence, the study aims to analyse the clam washer machine performance with the
capacity of 10 kg / 3 minutes, rotary washing system. The analysis is conducted to
discover the maximum rotation of machine, water amount, and water pressure.
The result shows that the pressure is at 745.5 Kpa and consumes as much as 135
litre of water through 3 minutes of washing process, with the motor rotating speed

1s 3387 Rpm to get clean clams.

Keywords: Performance, Water Amount, Cleanliness Analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara kepulauan. Banyak hasil laut Indonesia yang
diminati oleh masyarakat lokal maupun luar negeri. Kekayan hasil laut yang
dimiliki Indonesia adalah berbagai jenis ikan, terumbu karang, rumput laut,
udang, kepiting, dan jenis-jenis kerang. Melihat potensi laut Indonesia terutama
Sumatera Utara yang sangat banyak memiliki hasil laut yang melimpah, makanan-
makanan laut (seafood) adalah salah satu yang paling diminati warga Sumatera
Utara. Salah satu yang paling diminati adalah jenis kerang.

Sulitnya membersikan kerang yang berlumpur dan berpasir menimbulkan
persoalan bagi masarakat yang menggeluti usaha dibidang rumah makan seafood,
dalam proses pembersihannya pun cukup susah selain membutuhkan air yang
banyak proses pencucian manual memakan waktu lama. Denagan adanya mesin
pencuci kerang system kapasitas 10 kg / 3 menit rotary washing ini mampu
mengatasi persoalan susahnya membersihkan kerang pada saat ini. Dunia
pendidikan dituntut untuk dapat berperan aktif dalam pengembangan teknologi
tepat guna di masyarakat, kususnya para mahasiswa dibidang teknologi
(engineering ).

Dalam pembuatan mesin pencuci kerang ini, orang yang beranam Jeremia
Putra Aritonang, ST. Belum pernah menganalisa kebersihan kerang, jumlah air,
putaran mesin dan tabung. Aianlisa proses unjuk kerja hasil kebrsiahan, jumalah
air yang dibutuhkan dan putaran motor . Untuk mengetahui efesiensi kebersihan

dan jumlah kebutuhan air. “analisa unjuk Kkerja mesin pencuci kerang
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kapasitas 10kg / 3 menit system rotary washing” dilakukan secara analisis dan

untuk di kembangkan dikemudian hari.

1.2

1.3.

14.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah ini adalah ;

a. Berapakah kecepatan putaran maksimal untuk dapat mencuci kerang
dengan hasil terbersi pada mesin pencuci kerang kapasitas 10kg / 3
menit sistem rotary woshing.

b. Mengukur seberapa besar tekanan air dan kebutuhan air pada mesin

pencuci kerang kapasitas 10kg / 3 menit sistem rotary woshing.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;

a. Untuk mengetahui kecepatan putaran maksimal untuk dapat mencuci
kerang dengan hasil terbersi pada mesin pencuci kerang kapasitas 10kg /
3 menit sistem rotary woshing.

b. Untuk mengetahui seberapa besar tekanan dan kebutuhan air pada mesin

pencuci kerang kapasitas 10kg / 3 menit sistem rotary woshing.

Batasan Masalah

a. Kapasitas mesin ini adalah 10 kg setiap kali proses pencucian.

b. Lama waktu proses pencucian pada analisa mesin ini selama 3 menit.

c. Kerang yang akan diuji adalah berjenis kerang bulu.

d. Hanyan menganalisa perubahan putaran pada motor penggerak dalam

proses pencucian ini.
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagi berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada Bab ini bertujuan menguraikan berbagai hal mengenai latar belakang
analisa, Rumusan masalah, tujuan analisa, manfaat analisa, dan sistematika
penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini bertujuan menguraikan teori yang di pakai untuk mendukung
analisa, sehingga perhitungan dan analisis dilakukan secara teoritis.
Tinjauan pustaka diambil dari berbagai sumber yang berkaitan langsung
dengan permasalahan yang dibahas dalam analisa.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tahapan yang dilalui dalam penyelesaian masalah secara
umum yang berupa gambaran pengambilan data unjuk kerja mesin pencuci
kerang dengan rumusan masalah yang ada pada pendahuluan.

BAB IV HASIL DAN ANALISA
Bab ini berisikan data-data dan analisa dari hasil yang diperoleh dari
proses unjuk kerja.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil data uji coba serta analisa uji coba
dan saran berisi tentang perbaikan — perbaikan atau masukan — masukan

dari penelitian atau perbaikan yang berkaitan dengan analisa.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Habitat Kerang Bulu yang Berlumpur dan Berpasir

Kerang adalah hewan air yang termasuk hewan bertubuh lunak (moluska)
pengertian kerang bersifat umum dan tidak memiliki arti secara biologi namun
penggunaannya luas kerang merupakan salah satu jenis moluksa yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber

bahan pangan alternatif [1].

Disebut kerang bulu karena bulu halus dicangkangnya seperti pada Gambar
2.1 kerang bulu biasanya hidup dengan membenamkan dirinya di pasir, lumpur
atau permukaaan subtrat. Binatang infauna seringkali memberikan reaksi yang
mencolok terhadap ukuran butir atau tekstur dasar laut sehingga habitat bivalvia

dari berbagai lereng pasir lumpur akan berbeda [2].

Gambar 2,1. Kerang Bulu

Habitat Kerang Bulu Anadara antiquat ada yang hidup di air tawar, darat,
maupun diperairan pesisir dan laut. Namun demikian, mayoritas kekerangan hidup
diperairan laut, baik diperairan pantai (dangkal) maupun di laut dalam kelompok

kedua ini kita sebut saja sebagai kekerangan laut. Kerang dan siput tersebut ada
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yang membenamkan diri di dalam pasir dan lumpur, bersembunyi di balik batu,
kayu dan akar tanaman laut, ada yang menempel pada batu dan tonggak kayu, dan
yang bebas merayap di permukaan habitat.

Karena habitat yang berada di pasir dan di lumpur seperti pada Gamabr (2.2)
kerang ini memiliki banyak kotoran pada bulu-bulu kerang untuk menghilangkan

kotoranya perlu sikat cangkangnya sampai bersih.

Gambar 2.2. Habitat Kerang yang berlumpur.

2.2. Mesin Pencuci Kerang

Mesin pencuci kerang ini sebagi penjawab presoalan dan keluhan masyarakat
karena susahnya mencuci kerang, mebutuhkan waktu lama dan menghabiskan
cukup banyak air menggunakan sistem rotary proses pencucian kerang pada
mesin ini menggunakan putaran tabung pencuci. Mesin ini dilengkapi dengan
pompa dan nozzle sebagai penyemprot air untuk menjatuhak kotoran
mempermudah proses pencucian. Mesin pencuci kerang digerakan oleh motor
bensin. Mesin ini mampu mencuci 10kg dalam setiap kali proses pencucian.
Mesin ini sangat tepat untuk industri rumah makan seafood mesin pencuci kerang

dapat dilihat seperti pada Gambar 2.3
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Gambar 2.3. Mesin Pencuci Kerang
2.3. Komponen-komponen Utama Mesin Penuci Kerang

2.3.1 Motor Bensin

Motor bensin adalah motor yang menggunakan bahan bakar bensin,
dimana motor bensin dibedakan menjadi 2 jenis yaitu motor bensin 4 langkah dan
2 langkah. Motor bensin 4 langkah artinya dalam 1 kali kerja memerlukan 4 kali
langkah torak atau 2 kali putaran poros engkol. Sedangkan motor 2 langkah
artinya dalam 1 kali langkah kerja memerlukan 2 kali langkah torak atau 1 kali
putaran poros engkol.

Motor bensin mempunyai ciri utama yaitu proses pembakaran bahan bakar
yang terjadi di dalam ruang silinder pada volume tetap. Proses pembakaran pada
volume tetap ini disebabkan pada waktu terjadi kompresi, di mana campuran
bahan bakar dan udara mengalami proses kompresi di dalam silinder, dengan
adanya tekanan ini bahan bakar dan udara dalam keadaan siap terbakar dan busi
memercikan bunga listrik sehingga terjadi pembakaran dalam waktu yang singkat
menyebabkan campuran tersebut terbakar habis seketika dan menimbulkan

kenaikan suhu dalam ruang bakar.
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Motor bensin ini sebagai penggerak pada mesin pencuci kerang motor
tersebut dilengkapi dengan busi dan karburator. Busi menghasilkan loncatan
bunga api listrik yang membakar campuran bahan bakar dan udara karena motor
ini cenderung disebut spark ignition engine. Pembakaran bahan bakar dengan
udara ini menghasilkan daya. Di dalam siklus otto (siklus ideal) pembakaran
tersebut dimisalkan sebagai pemasukan panas pada volume konstanta.

Daya yang dihasilkan motor merupakan salah satu parameter dalam
menentukan performa motor. Pengertian dari daya itu adalah besarnya kerja motor
selama kurun waktu tertentu Sebagai satuan daya dipilih hous power (HP). Daya
motor dapat diketahui besarnya setelah diketahui berapa besar torsi (T) dan
putaran mesin (n) yang dihasilkan motor itu dalam penelitian ini untuk mengukur
daya Motor [3].

Menghitung daya motor merupakan salah satu parameter dalam
menentukan performa motor. Motor bensin biasa dilihat pada Gambar (2.4)
pengertian dari daya itu adalah besarnya kerja motor selama kurun waktu tertentu
Sebagai satuan daya dipilih HP.

Sepesifikasi motor bensin pada Gambar 2.4

Daya : 5.5 (HP) Diameter pulley :7.62 (cm)
Volume Silinder :163 (cc) Keluaran Bersih  : 4,8 (HP) /3800
Bore x Stroke : 68 x 45 (mm) (Rpm)
Rasio Kompresi : 9:1 Tangki BBM : 3.1 (liter)
Torsi Maksimum : 10.3 (Nm)/ Kapastias Oli : 0,6 (liter)
2500 (Rpm) Dimensi :312x 362 x 335
Output Maksimum: 5,5 (HP) / 3600 (cm)
(Rpm)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gamabr 2.4. Motor Bensin

2.3.2. Pompa

Pompa adalah alat yang digunakan untuk memindahkan cairan (fluida)
dari suatu tempat ke tempat yang lain, melalui media pipa (saluran) dengan cara
menambahkan energi pada cairan yang dipindahkan dan berlangsung terus
menerus. Pompa beroperasi dengan prinsip membuat perbedaan tekanan antara
bagian hisap (suction) dan bagian tekan (discharge). Perbedaan tekanan tersebut
dihasilkan dari sebuah mekanisme misalkan putaran roda impeler yang membuat
keadaan sisi hisap nyaris vakum. Perbedaan tekanan inilah yang mengisap cairan
sehingga dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Pada jaman modern
ini, posisi pompa menduduki tempat yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Pompa memerankan peranan yang sangat penting bagi berbagai industri misalnya
industri air minum, minyak, petrokimia.

Pompa bekerja atas dasar mengkonversikan energi mekanik menjadi
energi kinetik. Energi mekanik yang diberikan alat tersebut digunakan untuk
meningkatkan kecepatan, tekanan atau elevasi (ketinggian). Pada umumnya
pompa digerakkan oleh motor, mesin atau sejenisnya. Banyak faktor yang

menyebabkan jenis dan ukuran pompa serta bahan pembuatnya berbeda, antara
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lain jenis dan jumlah bahan cairan tinggi dan jarak pengangkutan serta tekanan

yang diperlukan dan sebagainya.
Pada prinsipnya besar aliran air dapat diukur melalui :

1. Kecepatan (velocity)
2. Berat (massanya)
3. Luas bidang yang dilaluinya
4. Volumenya

Tekanan air yang tinggi diakibatkan adanya desakan atau pompa bekerja
atas dasar mengkonversikan energi mekanik menjadi energi kinetik. Energi
mekanik yang diberikan alat tersebut digunakan untuk meningkatkan kecepatan,
tekanan atau elevasi (ketinggian). Pada umumnya pompa seprti pada Gambar 2.5
digerakkan oleh motor, mesin atau sejenisnya rumus yang di gunakan untuk

menghitung tekana air pada pompa dengan persaman (2.2) [4].

Untuk mencari debit pompa air dan volume air dapat menggunakan persamaan

2.1)(2.2)

D= 2.1

14
t

V=DxW (2.2)

Dimana :

D = Debit air

V' =Volume

t = Waktu

Sepesifikasi pompa sanchin SCN-30 seperti pada Gambar 2.5

Dimensi : 390 x 320 x 360 (mm)
Berat 112 (Kg)
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Kapasitas

Daya Yang Dibutuhkan
Plunger

Revolusi

Max. Tekanan
Diameter pulley

Tekanan Operasi Normal

: 30-45 (L / mnt)

: 1.5-2 (Hp)

: 30 (mm)

: 300-1000 (Rpm)
: 50 (Kg/cm2)

: 24 (cm)

:25-45 (Kg/ cm2)

Gambar 2.5. Pompa

2.3.3. Gearbox Speed Reducer

Gearbox Speed Reducer adalah suatu perangkat yang dapat menambah

kekuatan beban / torsi dengan cara merubah kecepatan / speed dari motor bensin.

Gearbox atau reducer adalah kombinasi dari perangkat mekanik dimana fungsi

gearbox adalah mereduce / mengurangi kecepatan motor bensin  untuk

mendapatkan beban / torsi yang lebih besar.

Secara prinsip perbedaan motor bensin dengan gearbox adalah motor

bensin memiliki kecepatan tinggi , namun beban rendah ( torsi kecil ) Gearbox

atau reducer memiliki kecepatan rendah , namun mampu untuk beban berat (torsi

besar)

Rumus umtuk putaran pada (gearbox reduser) N, diperkecil dengan
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perbandingan 30:1 dapat di hitung dengan persaman 2.3.

Ny
N, = T
Keterangan :

N; = Putaran penggerak
N,= putaran yang digerakan
Sepesifikasi Gearbox pada Gambar 2.6

Diameter puli in : 10 (cm)
Diameter puli out : 8 (cm)
Perbandingan putaran : 30 : 1

Volume oli : (0.4 liter)

Gamabar 2.6. Gearbox Speed Reducer

2.3.4. Tabung Pencucian

(2.3)

Tabung pencucian berfungsi sebagai tempat / wadah kerang seperti pada

Gambar 4.1. yang akan mencuci kerang dengan system berputar (rotary). Kerang

yang telah dimasukan kedalam tabung ini akan diputar oleh motor dan

disemprotkan air melalaui nozzel yang ada di dalam tabaung.

a. Untuk menghitung Volume Tabung dapat menggunakan persamaan (2.4).
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V=mnxr?xt (2.4)
Dimana :

=2

2= Jari-jari tabung

t = Tinggi tabung

Sepesifikasi Tabung pencucian :

Diameter tabung : 60 (cm)
Panjang tabung : 120 (cm)
Berat tabung :30 (Kg)

2.3.5. Nozzle

Nozzle adalah perangkat yang dirancang untuk mengontrol arah atau
karakteristik dari aliran fluida (terutama untuk meningkatkan kecepatan) saat
keluar (atau memasuki) sebuah ruang tertutup atau pipa. Nozzle sering disebut
pipa atau tabung dari berbagai luas penampang, dan dapat digunakan untuk
mengarahkan atau memodifikasi aliran fluida (cairan atau gas). Nozzel sering
digunakan untuk mengontrol laju aliran, kecepatan, arah, massa, bentuk, dan
tekanan dari aliran yang muncul dalam nozzl/e kecepatan fluida meningkat dengan

mengorbankan energi tekanannya.

Tujuan dari penggunaan nozzle adalah untuk meningkatkan energi kinetik
dari perantara yang mengalir dengan mengorbankan tekanan dan energi internal.
Nozzle dapat digambarkan sebagai konvergen (mempersempit dari diameter lebar

untuk diameter yang lebih kecil dalam arah aliran) atau divergen (meluas dari
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diameter yang lebih kecil ke yang lebih besar). Sebuah nozzle memiliki bagian
konvergen diikuti dengan bagian divergen dan sering disebut nosel konvergen
divergen. Nozzle konvergen mempercepat cairan subsonic. Jika rasio tekanan
nozzel cukup tinggi, maka aliran akan mencapai kecepatan sonic pada titik
tersempit (yaitu tenggorokan nozzle ). Dalam situasi ini nozzel seperti pada
Gambar 2.4 dikatakan tersedak untuk mengetahui laju aliran air pada nozzle dapat
di gunakan persaman (2.5) [5].
v, = j—;v = (2.5)
Keterangan :

V1 = Laju aliran di diameter in

V, = Laju alirana di diameter out

A = Diameter in

A, = Diameter out

Sepesifikasi nozzle pada Gambar 2.7

Diameter in 125 mm
Diameter out 4 mm
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Gambar 2.7. Nozzel

2.4. Pulley Dan Putaran

e Pulley

Pulley adalah suatu elemen mesin yang berfungsi sebagai komponen atau
penghubung gerakan yang diterima tenaga dari motor diteruskan dengan
menggunakan belt ke benda yang akan digerakkan. Dalam penggunaan pulley kita
harus dapat mengetahui berapa putaran yang akan kita gunakan, sehingga kita
dapat menentukan diameter pulley yang akan digunakan. Pully dapat dilihat pada
Gambar.2.5 [6].

Pulley biasanya terbuat dari besi tuang dan almunium. Dalam menentukan

putaran pully antara satu dengan yang lain kita dapat menggunakan persamaan

(2.6) dibawah.
Gambar 2.8. Pulley

Mo _dz
N (2.6)
Dimana :

d, = diameter puli 1

d, = diameter puli 2

N1 = Kecepatan puli 1

N2 = Kecepatan puli 2
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Rumus menghitung dua putaran pully dengan diameter pully yang berbeda
seperti persaman (2.7).
Dy
N2 =—X Nl (27)
D3
Keterangan ;

D; = pully pengerak
D, = pully yang digerakan
N,;= Putaran penggerak

N, = Hasil putaran

e Sabuk (Belt)

Jarak yang jauh antar dua poros sering tidak memungkinkan transmisi
langsung dengan roda gigi. Dalam hal demikian, cara transmisi putaran atau daya
yang lain dapat digerakan, dimana sebuah sabuk disabungkan ke puli satunya.

Untuk transmisi gaya yang digunakan sabuk V karena muda
penggunaannya. Jenis sabuk V terdiri dari beberapa type dan ukuran penampang
maka untuk menentukan type dan ukuran penampang sabuk seperti pada Gambar

2.8 yang akan digunakan harus sesuai dengan daya rencana dan poros penggerak.

I, Terpal

2. Bagian penarik

3. Karet pembungkus
4. Bantal karet

Gamhbar Konstruksi Sabuk V™

= — Himm — — =y

. b— - M Smm  —d [
_E.SM_,_ l--l&,jnm-—|T [ #emn—— . ; T )
v - - ) -

\]39_;- —! Fi L iy ,-"_ - Ly i —1t
v \/ . gy oo
Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D Tipe E
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Gambar 2.9. Ukuran Sabuk V (Vbelt)

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian ini dilaksan di laboratorium Universitas Medan Area
jalan Kolam No.1 Medan Estate dengan lama waktu penelitian 3 bulan terhitung

dari seminar proposal seperti pada Table (3.1).

Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Kegiatan

N Pelaksanaa Bulan I Bulan 11 Bulan 111 Bulan IV
o n kegiatan

Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
12 3 412 3 412 3 41 2 3 4

1 Seminar I]]]]II]

proposal
Persiapan

alat dan [[[[ﬂ]

bahan
Uji coba [[[
alat
Pengambila
n data
5 Penulisan
hasil
penelitian

6 Seminar
hasil

\9}

W

N

3.2. Bahan dan Alat
a. Bahan

e Kerang

e Air
b. Alat

® Mesin Pencuci Kerang
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Mesin pencuci kerang pada Gambar 3.1. sebagi alat utama untuk proses

penelitian ini.

Gambar 3.1. Mesin Pencuci Kerang

e Timbangan

Timbangan pada Gambar 3.2 berfungsi untuk mengukur jumlah kerang yang

akan dicuci.

Gambar 3.2. Timbangan

e Alat Ukur Tekanan Pressure Guage

Alat Ukur Tekanan (Pressure Guage) pada Gambar 3.3 digunakan untuk

mengukur tekanan kebutuhan air.
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Gambar 3.3. Pressure Guage

e Tacho Meter

Tacho Meter pada Gambar 3.4 Digunakan untuk mengetahi seberapa cepat

putaran mesin dan pully.

Gambar 3.4. Tacho Meter

e Jangka sorong

Fungsi jangka sorong pada Gambar 3.5 untuk mengukur besar pully,

selang, nozzle, dan lain lain.

Gambar 3.5. Jangka Sorong
e Meteran

Meteran pada Gambar 3.6 digunakan untuk mengukur diameter dan panjang
tabung.

Gambar 3.6. Alat Ukur Meteran

o Stopwatch
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Stopwatch pada Gambar 3.7 digunakan untuk mengukur lama waktu
pencucian.

Gambar 3.7. Stopwatch

e Gelas Ukur
Fungsi gelas ukur pada Gambar 3.8 adalah untuk mengukur jumlah air
yang akan digunakan dan sisa penggunaan air dalam bak penampungan untuk

mengetahui jumlah air yang dibutuhkan.

Gambar 3.8. Gelas Ukur
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e 2 Unit Bak Penampungan Air Kapasitas 100 liter

Bak Penampungan Air Kapasitas 100 liter seperti pada Gambar 3.9 digunakan

untuk menampung air yang akan di gunakan pada saat proses pencucian.

Gambar 3.9. Bak penampungan air kapasitas 100 liter

e Ember Berlubang

Ember berlubang digunakan untuk menampung kerang yang telah dicuci

seperti pada Gamaber 3.10

Gamaber 3.10. Ember Berlubang
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3.3. Prosedur Penelitian

Berikut adalah prosedur penelitian dan analisa alat pencuci kerang untuk
mengetahui putaran, hasil kerang terbesih, tekanan air dan jumlah air yang di
butuhkan :

1. Persiapkan alat dan bahan penelitian.

2. Tuang kerang 10kg yang masih keadan kotor kedalam ember.

3. Letakan ember berlubang kebagian output alat pencuci kerang.

4. Pastikan pasokan air dalam 2 bak penampungan air terisi penuh agar tidak
kehabisan pada saat proses pencucian berlangsung.

5. Hidupkan motor penggerak dan tarik tuas gas untuk menentukan kecepatan
putaran mesin, Ukur kecepatan dengan menggunakan Tacho meter.

6. Untuk mengukur dan pengambilan data pada tekanan air gunakan alat ukur
pressure guage pada saat proses pencucian.

7. Masukan kerang kedalam tabung alat pencuci kerang.

8. Amati lama waktu pencucian selama 3 menit dengan menggunakan
Stopwatch.

9. Setelah pencucian kerang selesai lihat hasil pencucian apakah sudah bersih
seperti yang di inginkan. Parameter kebersihan kerang adalah dengan cara
melihat keadaan kulit dan isi dalam kerang apakah masih terdapat pasir atau
tidak. Pengujian dilakukan dalam 5 variasi kecepatan putarn motor hasil
pengukuran tachometer.

10. Catat seluruh hasil pengukuran saat proses pencucian.

11. Analisa kotoran pada kerang yang jatuh dan tercampur oleh air

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

21 Document Accepted 10/9/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/9/20



12. Matikan alat pencuci dan pastikan tidak ada lagi kerang didalam tabung.

13. Ukur sisa penggunaan air dengan menggunakan gelas ukur, tujuannya untuk

mengetahui berapa jumlah penggunaan air selama pencucian.

3.4. Diagram Alir Penelitian

Gambar 3.11 Diagram alir analisa alat pencuci kerang.

'

| Studi Literatur |

'

| Parzsiapan Alat dan Bzhan |

P

| Pengujian Alat |

,

Panzambilan Data

}

Tidak

Ta l

Hazsil dan Pambzhazan

Gambar 3.11. Diagram alir
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan di peroleh :

a. Untuk menghasilkan kerang yang bersih di peroleh putaran maksimal motor
3.387 Rpm.

b. Kotoran hasil pencucian dapat di lihat pada Gambar 4.8. — 4.10. dan massa
kerang setelah di cuci menjadi berkurang.

c. Kebersihan hasil pencucian di tunjukan dengan besar kecil tekanan air, dari
nozzel yang di peroleh tekananya adalah 745,5 kpa.

d. Kebutuhan air yang di perlukan selama 3 menit adalah 135 liter untuk 10 kg

kerang kotor.

5.2 Saran

Untuk menggunakan alat pencuci kerang ini di perlukan :

a. Pelindung pada bagian motor agar tidak kena percikan air pada bagian filter
udaranya.

b. Air perlu di tambah tekananya untuk hasil lebih baik.

c. Ditambah peredam getaran pada dudukan motor untuk mengurangi getaran.
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